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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, kombinasi ekstrak etanol batang brotowali dan daun mangga 

dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diberi beban glukosa. 

Kedua, kombinasi ekstrak etanol batang brotowali dan daun mangga 

memiliki efek yang sebanding dengan ekstrak brotowali tunggal dan ekstrak daun 

mangga dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diberi beban 

glukosa. 

Ketiga, kombinasi ekstrak batang brotowali dan daun mangga (25:75), 

(50:50), (75:25) memiliki efek yang sebanding dengan kontrol positif dalam 

menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diberi beban glukosa. 

 

B. SARAN 

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai: 

Pertama, efek jangka panjang dari pemberian kombinasi ekstrak batang 

brotowali dan daun mangga  dalam menurunkan kadar glukosa darah. 

Kedua, isolasi lebih lanjut mengenai kandungan zat aktif yang 

menurunkan kadar gukosa darah pada batang brotowali dan daun mangga. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman brotowali 
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Lampian 2. Surat keterangan determinasi tanaman mangga 
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Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 4. Foto brotowali  

                    

Foto. Batang brotowali    Foto. Serbuk batang brotowali  

 

 

Foto. Ekstrak batang brotowali 
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Lampiran 5. Foto mangga  

             

Foto. Daun mangga             Foto. Serbuk daun mangga 

 

 

 

Foto. Ekstrak daun mangga 
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Lampiran 6. Foto peralatan 

                  

Foto. Alat pengering (oven)    Foto. Moisture balance 

 

Foto. Alat glucometer 
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Lampiran 7. Hasil identifikasi batang brotowali 

A. Serbuk batang brotowali 

    
  

    
 

B. Ekstrak batang brotowali 
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Lampiran 8. Hasil identifikasi daun mangga 

A. Serbuk daun manga 

 
 

B. Ekstrak daun mangga 
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Lampiran 9. Hewan uji 

 

Foto. Mencit galur Balb/c 

 

 

Foto. Pengambilan darah 
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Lampiran 10. Larutan stock 

    

Foto. Ekstrak batang brotowali  Foto. Ekstrak daun mangga 

 

 

Foto. Larutan glukosa, larutan kontrol positif, larutan kontrol negatif 
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Lampiran 11. Glibenklamid 
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Lampiran 12. Perhitungan pengeringan serbuk batang brotowali dan daun 

mangga 

A. Perhitungan pengeringan serbuk batang brotowali 

berat basah (g) Berat kering (g) Persentase (%) 

8000 1200 15 

 

Prosentase diperoleh dengan cara : 

Prosentase = 
    

     
 × 100% = 15% 

 

B. Perhitungan pengeringan sebuk daun mangga 

berat basah (g) Berat kering (g) Persentase (%) 

10000 2500 25 

 

Prosentase diperoleh dengan cara 

Prosentase = 
    

      
 × 100% = 25% 
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Lampiran 13. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk batang brotowali 

dan daun mangga 

A. Rata-rata susut pengeringan batang brotowali 

Bobot pengambilan Bobot penyusutan Susut pengeringan 

2 g 1,85 g 7,5% 

2 g 1,87 g 6,5% 

2 g 1,87 g 6,5% 

Rata-rata  6,83% 

 

Rata-rata =
              

 
 = 6,83% 

B. Rata-rata susut pengeringan daun manga 

Bobot pengambilan Bobot penyusutan Susut pengeringan 

2 g 1,86 g 7% 

2 g 1,88 g 6% 

2 g 1,87 g 6,5% 

Rata-rata  6,5% 

 

Rata-rata =
          

 
 = 6,5% 
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Lampiran 14. Hasil rendemen ekstrak etanol batang brotowali dan daun 

mangga 

A. Rendemen ekstrak batang brotowali 

Bobot simplisia (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

1000 123 12,3 

 

Rendemen = 
   

    
 ×100% = 12,3% 

B. Rendemen ekstrak daun mangga 

Bobot simplisia (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

1000 168 16,8 

 

Rendemen = 
   

    
 ×100% = 16,8% 
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Lampiran 15. Dosis perhitungan 

A. Perhitungan dosis glibenklamid 

Dosis glibenklamid untuk manusia adalah 5mg/70kg BB manusia. 

Konversi dosis manusia ke mencit dengan berat badan 70 kg ke mencit dengan 

berat badan mencit 20 g adalah 0,0026.  

 Larutan stock 0,005%  = 0,005 g /100 ml  

 = 5 mg /100 ml  

  = 0,05 mg /ml  

  Dosis untuk mencit   = 5 mg x 0,0026 = 0,013 mg / 20 g BB 

 Volume pemberian    =   
        

         
 x1 ml = 0,26 ml 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

19 g   

   
                    

       

       
                

19 g   

  
                     

       

       
                

24 g   

  
                     

       

       
                  

23 g   

  
                     

        

       
                

22 g   
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B. Perhitungan dosis batang brotowali 

Dosis ekstrak batang  brotowali yang digunakan penelitian sebelumnya 

adalah 250 mg/kg bb tikus.  

Dosis efektif    = 250 mg/kg bb tikus 

            = 250 mg/1000g bb tikus 

           = 50 mg/200 g bb tikus 

Konversi dosis ekstrak batang brotowali 50 mg/200 g bb tikus ke mencit 

         =  0,14 x 50 mg 

         = 7 mg/20 g bb mencit 

= 350 mg/kg bb 

Untuk variasi dosis 100% = 350 mg/kg bb  

          75%  = 262,5 mg/kg bb 

          50%  = 175 mg/kg bb 

          25%  = 87,5 mg/kg bb 

1. Dosis 350 mg/kg bb atau 7 mg / 20 g BB mencit  

Larutan stock 3,5%  = 3,5 g / 100 ml  

= 3500 mg / 100 ml  

 = 35 mg / 1 ml 

Volume pemberian  = 
    

    
 x 0,2 ml  

= 0,2 ml 
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Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

21 g   

   
                

       

    
                  

18 g   

  
               

      

    
                  

22 g   

  
               

       

    
                    

23 g   

  
                

       

    
                  

25 g   

  
                        

    
                     

 

2. Dosis 262,5 mg/kg bb atau 5,25 mg / 20 g BB mencit  

Larutan stock 2,625%  = 2,625 g / 100 ml 

    = 2625 mg / 100 ml 

    = 26,25 mg / 1 ml 

    = 5,25 mg / 0,2 ml  

Volume pemberian   = 
       

      
 x 0,2 ml = 0,2 ml 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

22 g   

   
                   

       

       
                  

24 g   

  
                  

      

       
                  

22 g   

  
                   

        

       
                    

19 g   
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21 g   

  
                   

       

       
                     

 

3. Dosis 175 mg/kg bb atau 3,5 mg / 20 gr BB mencit  

Larutan stock 1,75 %  = 1,75 gr / 100 ml 

    = 1750 mg / 100 ml 

    = 17,5 mg / 1 ml 

    = 3,5 mg / 0,2 ml  

Volume pemberian   = 
      

       
 x 0,2 ml  

    = 0,2 ml  

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

23 g   

   
                 

       

      
                 

21 g   

  
                  

       

      
                  

24 g   

  
                 

      

      
                    

20 g   

  
                 

      

      
                 

21 g   

  
                  

       

      
                     

 

4. Dosis 87,5 mg/kg bb atau 1,75 mg / 20 g BB mencit 

Larutan stock 0,875 % = 0,875 g / 100 ml  

    = 875 mg / 100 ml  

    = 8,75 mg / 1ml  
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    = 1,75 mg / 0,2 ml  

Volume pemberian  = 
       

        
 x 0,2 ml 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

21 g   

   
                   

       

       
                  

24 g   

  
                  

      

       
                  

20 g   

  
                   

       

       
                   

25 g   

  
                   

       

       
                  

19 g   

  
                   

        

       
                     

 

C. Perhitungan dosis daun mangga 

Dosis ekstrak daun mangga yang digunakan penelitian sebelumnya adalah 

300 mg/kg bb tikus. 

Dosis efektif   = 300 mg/ bb tikus 

                     = 300 mg/1000g bb tikus 

                       = 60 mg/200 g bb tikus 

Konversi dosis estrak daun mangga 60 mg/200 g bb tikus ke mencit 

         =  0,14 x 60 mg 

         = 8,4 mg/20 g bb mencit 

= 420 mg/kg bb 

Untuk variasi dosis 100% = 420 mg/kg bb  
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          75%  = 315 mg/kg bb 

          50%  = 210 mg/kg bb 

          25%  = 105 mg/kg bb 

1. Dosis 420 mg/kg bb atau 8,4 mg / 20 g BB mencit  

Larutan stock 4,2 %  = 4,2 g / 100 ml  

    = 4200 mg / 100 ml  

    = 42 mg / 1 ml  

    = 8,4 mg/ 0,2 ml  

Volume pemberian  = 
      

       
 x 0,2 ml 

    = 0,2 ml 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

20 g   

   
                 

      

      
                 

24 g   

  
                   

        

      
                  

19 g   

  
                  

        

      
                    

20 g   

  
                   

      

      
                 

21 g   

  
                  

       

      
                     

  

2. Dosis 315 mg/kg bb atau 6,3 mg/20 g bb mencit  

Larutan stock 3,2 %  = 3,15 g / 100 ml 

    = 3150 mg / 100 ml 
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    = 31,5 mg / 1 ml  

    = 6,3 mg / 0,2 ml  

Volume pemberian  = 
      

      
 x 0,2 ml  

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

21 g   

   
                  

       

      
                  

24 g   

  
                  

       

     
                  

20 g   

  
                 

     

     
                   

25 g   

  
                  

       

      
                  

19 g   

  
                   

        

      
                     

 

3. Dosis 210 mg/kg bb atau 4,2 mg / 20 g BB mencit 

Larutan stock 2,1 %  =  2,1 g / 100 ml  

    = 2100 mg / 100 ml  

    = 21 mg / 1ml  

    = 4,2 mg / 0,2 ml  

Volume pemberian  = 
      

      
 x 0,2 ml 

    = 0,2 ml 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

23 g   
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21 g   

  
                   

       

      
                  

24 g   

  
                  

       

      
                    

20 g   

  
                 

      

      
                 

21 g   

  
                  

       

      
                     

 

4. Dosis 105 mg/kg bb atau 2,1 mg / 20 g BB mencit  

Larutan stock 1,05%  = 1,05 g / 100 ml 

    = 1050 mg / 100 ml  

    = 10,5 mg / 1 ml 

    = 2,1 mg / 0,2 ml  

Volume pemberian  = 
      

      
 x 0,2 ml 

    = 0,2 ml 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

22 g   

   
                  

       

      
                  

24 g   

  
                  

       

      
                  

22 g   

  
                  

       

      
                    

19 g   

  
                  

       

      
                  

21 g   
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Lampiran 16. Perhitungan larutan glukosa 

Pembuatan larutan glukosa dibuat dengan konsentrasi 50% dengan cara 

sebagai berikut: 

Konsentrasi 50% = 25 g/50 ml 

   = 25000 mg/50 ml 

   = 500 mg/ml 

Menimbang glukosa 25 g kemudian dilarutkan dengan air suling hingga volume 

50 ml sampai homogen. 

Dosis glukosa  = 75 g/70 kg BB manusia 

   = 200 mg/20 g BB mencit 

Volume pemberian mencit 20 g = 
   

   
 x 1 ml = 0,4 ml 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

18 g   

   
                 

      

      
                

19 g   

  
                 

      

      
                

20 g   

  
                 

      

      
               

21 g   

  
                 

      

      
                

22 g   

  
                

      

      
                   

24 g   

   
                 

      

      
                

25 g   

  
               

      

      
               

 



77 

 

Lampiran 17. Hasil pengukuran kadar glukosa darah 

A B C D E F G 

I 100 248 243 229 5 19 

  101 259 239 208 20 51 

  91 246 210 201 36 45 

  83 238 236 205 2 33 

  109 260 199 198 61 62 

II 93 215 155 111 60 104 

 82 209 141 113 68 96 

  100 210 138 109 72 101 

  96 231 141 123 90 108 

  88 212 128 97 84 115 

 III 83 199 167 156 32 43 

 95 233 139 131 94 102 

 77 192 160 147 32 45 

  83 208 157 116 51 92 

  85 217 159 115 58 102 

IV  81 215 155 128 60 87 

  89 227 156 137 71 90 

 87 202 163 154 39 48 

  82 183 125 107 58 76 

  104 225 147 133 78 92 

V  98 207 151 113 56 94 

  10952 244 163 126 81 118 

 121 210 134 115 76 95 

  74 234 149 109 85 125 

  97 195 146 118 49 77 
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VI  95 223 171 129 52 94 

  75 231 164 139 67 92 

 92 226 138 107 88 119 

  94 220 168 135 52 85 

  83 219 137 119 82 100 

VII  91 232 168 145 64 87 

  94 229 154 133 75 96 

 81 237 180 128 57 109 

 83 248 188 137 60 111 

  90 199 148 112 51 87 

Keterangan: A  : Kelompok perlakuan 

B  : Kadar glukosa darah awal (mg/dl) 

C  : Kadar glukosa darah pada menit ke-30 (mg/dl) 

D  : Kadar glukosa darah pada menit ke-60 (mg/dl) 

E  : Kadar glukosa darah pada menit ke-120 (mg/dl) 

F  : ∆1 (T30-T60) 

G  : ∆2 (T30-T120) 

Kel I : Kontrol negatif (CMC) 

Kel II : Glibenklamid 0,65 mg/kg bb  

Kel III : brotowali 350 mg/kg bb  

Kel IV : mangga 420mg/kg bb  

Kel V : kombinasi ekstrak batang brotowali-mangga (87,5 mg : 315 mg) 

Kel VI : kombinasi ekstrak batang brotowali-mangga (175 mg : 210 mg) 

Kel VII :  kombinasi ekstrak batang brotowali-mangga (262,5 mg : 105 mg) 
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Lampiran 18. Perhitungan rata-rata kadar glukosa darah 

Kelompok Rata-rata kadar glukosa darah (mg/dl) 

Menit ke- 0 Menit ke- 30 Menit ke- 60 Menit ke 120 

I  96,8±10,01 250,2±9,28 225,4±19,63 208,2±12,24 

II 91,8±7,01 215,4±9,02      140,6±9,66 110,6±9,32* 

III 84,6±6,54   209,8±16,02 156,4±10,43 133±18,32* 

IV 88,6±9,24   210,4±18,24 149,2±14,67   131,8±16,96* 

V   98,4±16,74       218±20,29 148,6±10,41 116,2±6,38* 

VI 87,8±8,58  223,8±4,87 155,6±16,71   125,8±12,93* 

VII 87,8±5,54 229±18,26 167,6±16,88    131±12,31* 

     

Keterangan: Kel I  : Kontrol negatif (CMC) 

Kel I : Glibenklamid 0,65 mg/kg bb  

Kel III : brotowali 350 mg/kg bb  

Kel IV : mangga 420mg/kg bb  

Kel V : kombinasi ekstrak batang brotowali-mangga (87,5 mg : 315 mg) 

Kel VI : kombinasi ekstrak batang brotowali-mangga (175 mg : 210 mg) 

Kel VII :  kombinasi ekstrak batang brotowali-mangga (262,5 mg : 105 mg) 
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Lampiran 19. Uji statistik ∆2 

 
NPar Tests 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Peurunan glukosa darah 35 85.71 26.479 19 125 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  KADARGLUKOS

ADARAH 

N 35 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 85.71 

Std. Deviation 26.479 

Most Extreme Differences Absolute .205 

Positive .105 

Negative -.205 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.213 

Asymp. Sig. (2-tailed) .105 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Oneway 
 

ANOVA 

KADARGLUKOSADARAH 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 14829.543 6 2471.590 7.681 .000 

Within Groups 9009.600 28 321.771   

Total 23839.143 34    
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Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

KADARGLUKOSADARAH 

Tukey HSD 

(I) KELOMPOK (J) KELOMPOK 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

90% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

CMC Glibenklamid -62.800
*
 11.345 .000 -95.14 -30.46 

Brotowali  -34.800
*
 11.345 .063 -67.14 -2.46 

Mangga -36.600
*
 11.345 .044 -68.94 -4.26 

brotowali:mangga(25:75) -59.800
*
 11.345 .000 -92.14 -27.46 

brotowali:mangga(50:50) -56.000
*
 11.345 .001 -88.34 -23.66 

brotowali:mangga(75:25) -56.000
*
 11.345 .001 -88.34 -23.66 

Glibenklamid CMC 62.800
*
 11.345 .000 30.46 95.14 

Brotowali 28.000 11.345 .209 -4.34 60.34 

Mangga 26.200 11.345 .275 -6.14 58.54 

brotowali:mangga(25:75) 3.000 11.345 1.000 -29.34 35.34 

brotowali:mangga(50:50) 6.800 11.345 .996 -25.54 39.14 

brotowali:mangga(75:25) 6.800 11.345 .996 -25.54 39.14 

Brotowali CMC 34.800
*
 11.345 .063 2.46 67.14 

Glibenklamid -28.000 11.345 .209 -60.34 4.34 

Mangga -1.800 11.345 1.000 -34.14 30.54 

brotowali:mangga(25:75) -25.000 11.345 .325 -57.34 7.34 

brotowali:mangga(50:50) -21.200 11.345 .516 -53.54 11.14 

brotowali:mangga(75:25) -21.200 11.345 .516 -53.54 11.14 

Mangga CMC 36.600
*
 11.345 .044 4.26 68.94 

Glibenklamid -26.200 11.345 .275 -58.54 6.14 

Brotowali 1.800 11.345 1.000 -30.54 34.14 

brotowali:mangga(25:75) -23.200 11.345 .411 -55.54 9.14 
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brotowali:mangga(50:50) -19.400 11.345 .615 -51.74 12.94 

brotowali:mangga(75:25) -19.400 11.345 .615 -51.74 12.94 

brotowali:mangga 

(25:75) 

CMC 59.800
*
 11.345 .000 27.46 92.14 

Glibenklamid -3.000 11.345 1.000 -35.34 29.34 

Brotowali 25.000 11.345 .325 -7.34 57.34 

Mangga 23.200 11.345 .411 -9.14 55.54 

brotowali:mangga(50:50) 3.800 11.345 1.000 -28.54 36.14 

brotowali:mangga(75:25) 3.800 11.345 1.000 -28.54 36.14 

brotowali:mangga 

(50:50) 

CMC 56.000
*
 11.345 .001 23.66 88.34 

Glibenklamid -6.800 11.345 .996 -39.14 25.54 

Brotowali 21.200 11.345 .516 -11.14 53.54 

Mangga 19.400 11.345 .615 -12.94 51.74 

brotowali:mangga(25:75) -3.800 11.345 1.000 -36.14 28.54 

brotowali:mangga(75:25) .000 11.345 1.000 -32.34 32.34 

brotowali:mangga 

(75:25) 

CMC 56.000
*
 11.345 .001 23.66 88.34 

Glibenklamid -6.800 11.345 .996 -39.14 25.54 

Brotowali 21.200 11.345 .516 -11.14 53.54 

Mangga 19.400 11.345 .615 -12.94 51.74 

brotowali:mangga(25:75) -3.800 11.345 1.000 -36.14 28.54 

brotowali:mangga(50:50) .000 11.345 1.000 -32.34 32.34 

*. The mean difference is significant at the 0.1 level. 
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Homogeneous Subsets 
 

Penurunan glukosa darah 

Tukey HSD
a
 

KELOMPOK N 

Subset for alpha = 0.1 

1 2 

CMC 5 42.00  

Brotowali 5  76.80 

Mangga 5  78.60 

brotowali:mangga(50:50) 5  98.00 

brotowali:mangga(75:25) 5  98.00 

brotowali:mangga(25:75) 5  101.80 

Glibenklamid 5  104.80 

Sig.  1.000 .209 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 
 

 

 


